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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pariwisata memberikan banyak peluang terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan suatu daerah karena dapat menarik banyak wisatawan dan akan 
memicu lebih banyak pendapatan devisa. Salah satu daerah yang menjadi destinasi 
wisata favorit adalah Kota Bandung. Kota satu ini selalu menjadi pilihan wisatawan 
domestik maupun mancanegara karena menyuguhkan berbagai atraksi wisata mulai 
dari wisata alam, wisata budaya, taman tematik, fashion, hingga wisata gastronomi. 
Tabel 1.1 
Jumlah Wisatawan Mancanegara dan Domestik di Kota Bandung 2016 
Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung, 2018 
Melihat data diatas, walaupun sempat mengalami penurunan pada tahun 2016 
Kota Bandung tetap menjadi tujuan destinasi wisata favorit baik dari wisatawan 
domestik maupun mancanegara. Kota Bandung terbagi kedalam lima wilayah yaitu 
Bandung Utara, Timur, Selatan, Barat, dan Tengah. Berdasarkan pembagian 
wilayah Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Kota Bandung yang tercantum dalam 
Perda No. 10 Tahun 2015 tentang RDTR dan Peraturan Zonasi Kota Bandung ada 
pembagian Sub Wilayah Kota (SWK) kedalam 8 wilayah yakni Bojonegara, 
Cibeunying, Tegalega, Karees, Arcamanik, Ujungberung, Kordon, dan Gedebage. 
Perencanaan Kota Bandung di masa mendatang akan banyak dilakukan mulai dari 
2011 225 585 6 487 239 6 712 824
2012 176 855 5 080 584 5 257 439
2013 176 432 5 388 292 5 564 724
2014 180 143 5 627 421 5 807 564
2015 183 932 5 877 162 6 061 094
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Pusat Pelayanan Kota (PPK) yang akan dibagi menjadi dua, yaitu Alun-alun dengan 
Sub Wilayah Kota (SWK) Setra Sari, Sadang Serang, Maleer, dan Kopo Kencana 
dan Gedebage dengan Sub Wilayah Kota (SWK) Arcamanik, Ujungberung, 
Kordon, dan Derwati. Selain Itu beberapa Sub Wilayah Kota memiliki fungsinya 
masing-masing seperti Bojonegara yang akan menjadi Aerobiopolis, Cibeunying 
(Travelapolis), Karees (Karyapolis), Arcamanik (Sportipolis), Kordon 
(Ekshibisiopolis), Ujungberung (Sundapolis), dan Gedebage (Teknopolis). 
(Muhamad, Nining, & Midhar, 2017) 
Daerah yang memiliki potensi besar untuk terus dikembangkan adalah wilayah 
Bandung Timur. Menurut Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 18 Tahun 2011 
beberapa SWK yang termasuk dalam wilayah ini adalah Arcamanik, Ujungberung, 
Gedebage, dan Kordon. Wilayah-wilayah ini memang bukan menjadi tujuan utama 
kegiatan wisata bila dibandingkan dengan wilayah lainnya, karena mayoritas 
dipenuhi oleh wilayah pemukiman dan industri. Namun, pemerintah sedang giat 
melakukan pembangunan dan memprioritaskan pengembangan di wilayah Timur 
agar tidak terpusat di daerah Tengah dan Utara saja yang tercantum dalam Pasal 15 
Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 18 Tahun 2011. 
Pembangunan infrastruktur terus dilakukan mulai dari jalur transportasi dengan 
adanya proyek pembangunan tol Cileunyi – Sumedang – Dawuan (Cisumdawu) 
sepanjang 61,6 km yang kedepannya akan mempermudah akses masuk ke wilayah 
Bandung Timur, pembangunan kawasan Bandung Teknopolis di Gedebage yang 
sudah mulai dilakukan dengan adanya pemukiman baru Kota Terpadu 
Summarecon, dan sarana olahraga di wilayah Arcamanik dan Gedebage. Melihat 
hal tersebut, bukan tidak mungkin wilayah Bandung Timur beberapa tahun kedepan 
akan menjadi tujuan wisata dengan semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat 
sekitar akan destinasi wisata dan segala fasilitas penunjangnya mulai dari tempat 
tujuan destinasi wisata, tempat belanja, hingga pariwisata gastronomi.  
Pariwisata gastronomi merupakan salah satu kegiatan wajib bagi wisatawan 
ketika berkunjung ke Kota Bandung. Berbagai jenis restoran sering dijadikan 
tempat tujuan wisata gastronomi oleh wisatawan, terutama restoran khas Sunda. 
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Tabel 1.2 
Jumlah Warung Makan, Rumah Makan, dan Restoran Menurut SWK di 
Wilayah Bandung Timur 2014, 2015, dan 2016 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandung, data diolah, 2018 
 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Bandung jumlah warung makan, 
rumah makan, dan restoran di setiap kecamatan wilayah Bandung Timur tahun 
2014, 2015, dan 2016 dapat dilihat pada Tabel 1.2.Terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi pola konsumsi konsumen salah satunya adalah agama atau 
kepercayaan yang bisa didapatkan dari pengaruh orang tua (Kotler & Keller, 2016, 
hlm.182). Sebagai contoh, dalam pembelian makanan seorang muslim akan 
memilih jenis makanan yang dihalalkan menurut agama atau kepercayaannya. 
Permintaan produk halal semakin meningkat setiap tahunnya dikarenakan 
tumbuhnya populasi muslim dunia yang besarnya dua kali lebih cepat dibandingkan 
dengan pertumbuhan populasi global. Persaingan antar perusahaan pun saat ini 
semakin menguat. 
Suatu produk diciptakan untuk dapat ditawarkan di pasar dan untuk memuaskan 
kebutuhan serta keinginan konsumen. Jika produk tersebut memiliki kemampuan 
untuk memuaskan kebutuhan maka dapat disebut sebuah produk yang berkualitas. 
Indonesia memiliki simbol terhadap jaminan dan standar mutu mengenai halalnya 
suatu produk. Jaminan tersebut adalah sertifikat halal yang ditetapkan oleh 
Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetika Majelis Ulama 
Indonesia (LPPOM MUI) yang berlandaskan syariat Islam. Sertifikasi halal ini 
Warung Makan Rumah Makan Restoran
2016 Arcamanik 67 0 1
2016 Mandalajati 63 2 0
2016 Antapani 9 17 2
2016 Ujungberung 75 0 3
2016 Cinambo 51 0 1
2016 Panyileukan 69 4 1
2014 Cibiru 213 50 3
2015 Gedebage 25 0 0
2016 Rancasari 178 51 9
2016 Bandung Kidul 40 0 21
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memiliki peran yang cukup penting untuk melihat suatu produk layak dikatakan 
berkualitas atau tidak serta dapat melindungi hak konsumen menurut aspek syariat 
Islam.  
Restoran halal memiliki banyak konstribusi untuk pariwisata gastronomi di 
Kota Bandung, dikarenakan konsumen yang mulai mementingkan kualitas suatu 
produk. Sertifikat halal yang dimiliki sebuah restoran akan menjadi nilai tambah 
dan meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap suatu restoran. Oleh karena itu, 
konsumen dapat melakukan pariwisata gastronomi dengan lebih nyaman dan aman 
dengan mengunjungi restoran yang sudah tersertifikasi halal. 
Restoran menyusun strategi-strategi untuk menciptakan keunggulan kompetitif 
dari para pesaingnya. Strategi yang dapat membantu tercapainya tujuan perusahaan 
salah satunya adalah menerapkan food and beverage cycle dengan baik. Seluruh 
tahapan mulai dari pengadaan hingga sampai di tangan konsumen dapat terjamin 
kehalalannya dengan menggabungkan seluruh aspek food and beverage cycle 
dengan kebijakan halal yang berlaku. 
Tabel 1.3 
Daftar Restoran Bersertifikat Halal di Wilayah Bandung Timur 
Nama Tempat Alamat No. Sertifikat Halal 
Warung Nasi Ampera Jl. Arcamanik No. 38 01161054791010 
Bakso Boedjangan Jl. A.H. Nasution No. 59 01161181151116 
Mie Baso Tasik 69 Jl. A.H. Nasution No. 928 G 01161174420616 
Baso Malang Restu Jaya 
Cipamokolan Ruko Cipta 
Pesona No. 18 
01311090020713 
Waroeng Steak and Shake 
Express 
Jl. A.H. Nasution No.41 01161068441211 
Baso Malang Campur Sari Jl. Terusan PSM 3 No. 200  01101030970608 
Sumber: LPPOM MUI Jawa Barat dan data diolah, 2018 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1.3, ternyata hanya terdapat enam restoran yang 
sudah bersertifikasi halal di wilayah Bandung Timur. Data tersebut tidak termasuk 
restoran franchise asing dan makanan cepat saji. Hal ini dikarenakan pemilik 
restoran atau industri masih kurang memperhatikan pentingnya labelisasi halal dan 
biaya yang dikeluarkan untuk sertifikasi memang cukup besar.  
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 Salah satu restoran khas Sunda yang menjadi tujuan pariwisata gastronomi 
favorit di wilayah Bandung Timur adalah Warung Nasi Ampera. Restoran ini 
berhasil memikat banyak konsumen dengan berbagai makanan khas Sunda yang 
variatif dan bermutu dengan penyajian bentuk buffet atau parasmanan. Salah satu 
cabang WN Ampera yang selalu menjadi pilihan kosumen adalah cabang 
Arcamanik. Lokasinya sangat strategis dekat dengan pusat perbelanjaan di wilayah 
Arcamanik. Konsep restoran yang ditawarkan cenderung modern klasik namun 
tetap nyaman terutama untuk kalangan keluarga yang berkunjung ke cabang ini. 
Persaingan industri gastronomi di sekitar lokasi cukup kompetitif, namun WN 
Ampera tetap yakin dengan kualitas yang mereka tawarkan bisa bersaing dengan 
baik dan tetap unggul dibandingkan pesaingnya. Visi dari manajemen Ampera 
Dalem Kaum adalah “menyediakan produk yang halalan toyiban untuk dunia yang 
lebih berkah.” Oleh karena itu, jaminan kehalalan produk yang diterima konsumen 
menjadi hal yang diutamakan oleh perusahaan.  
Terkait dengan masalah food and beverage cycle maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Food and Beverage Cycle dalam 
Memberikan Jaminan Produk Halal di Warung Nasi Ampera Cabang 
Arcamanik”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas yang telah dikemukakan sehingga menjadi 
pokok pikiran dan pembahasan, maka dapat dirumuskan permasalahannya yaitu: 
1. Bagaimana proses food and beverage cycle WN Ampera cabang Arcamanik 
dalam memberikan jaminan produk halal kepada konsumen? 
2. Bagaimana implementasi food and beverage cycle WN Ampera cabang 
Arcamanik dalam memberikan jaminan produk halal kepada konsumen? 
3. Bagaimana pengawasan food and beverage cycle WN Ampera cabang 
Arcamanik dalam memberikan jaminan produk halal kepada konsumen? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
A. Tujuan Umum 
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Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memperoleh hasil temuan 
mengenai food and beverage cycle WN Ampera cabang Arcamanik dalam 
memberikan jaminan produk halal kepada konsumen. 
B. Tujuan Khusus 
Tujuan khusus penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Mengetahui proses food and beverage cycle WN Ampera cabang 
Arcamanik dalam memberikan jaminan produk halal kepada konsumen 
2. Mengetahui implementasi food and beverage cycle WN Ampera cabang 
Arcamanik dalam memberikan jaminan produk halal kepada konsumen 
3. Mengetahui pengawasan food and beverage cycle WN Ampera cabang 
Arcamanik dalam memberikan jaminan produk halal kepada konsumen 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
A. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk 
melaksanakan penelitian mengenai: 
1. Proses food and beverage cycle WN Ampera cabang Arcamanik dalam 
memberikan jaminan produk halal kepada konsumen. 
2. Implementasi food and beverage cycle WN Ampera cabang Arcamanik 
dalam memberikan jaminan produk halal kepada konsumen. 
3. Pengawasan food and beverage cycle WN Ampera cabang Arcamanik 
dalam memberikan jaminan produk halal kepada konsumen. 
 
B. Manfaat Praktis 
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
berupa manfaat bagi pihak: 
1. Perusahaan, dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam evaluasi 
kinerja dan menjadi standar operasional yang diterapkan restoran. 
2. Mahasiswa, memiliki pengetahuan mengenai food and beverage cycle 
yang diterapkan restoran bersertifikasi halal di Bandung Timur, 
khususnya WN Ampera cabang Arcamanik 
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3. Peneliti, memiliki pengalaman dalam penelitian karya ilmiah dan 
melakukan penelitian mengenai food and beverage cycle yang 
diterapkan restoran bersertifikasi halal di Bandung Timur, khususnya 
WN Ampera cabang Arcamanik. 
